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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada kelas VIII B SMP 

Mataram Bantul dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran matematika 

dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) sudah terlaksana dengan baik dimana bila mengacu pada hasil 

observasi keterlaksanaaan pembelajaran yang mencapai presentase 92,25%. 

Dan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

matematika siswa, hal tersebut dapat dilihat dari :  

1. Peningkatan minat belajar siswa yaitu pada pra siklus didapat skor pada 

tiap aspek yaitu kesukaan 57,21 (kategori cukup) , ketertarikan 55,05 

(kategori cukup), perhatian 55,45 (kategori cukup) dan keterlibatan 57,45 

(kategori cukup) meningkat pada siklus I menjadi  kesukaan 72,35 

(kategori tinggi) , ketertarikan 67,31 (kategori tinggi), perhatian 68,11 

(kategori tinggi) dan keterlibatan 64,66 (kategori cukup) sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi kesukaan 81,25 (kategori sangat tinggi) , 

ketertarikan 79,17 (kategori tinggi), perhatian 79,65  (kategori tinggi) dan 

keterlibatan 77,88 (kategori tinggi).  

2. Peningkatan hasil belajar siswa dimana sebelum siklus dimulai nilai rata-

rata hasil belajar mata pelajaran matematika kelas VIIIB 63,46 dengan 
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tingkat ketuntasan belajar mencapai 30,77%. Pada siklus I nilai rata-rata 

hasil belajar mata pelajaran matematika kelas VIIIB meningkat mencapai 

72,31 dengan tingkat ketuntasan mencapai 61,54% . Pada siklus II nilai 

rata-rata hasil belajar mata pelajaran matematika kelas VIIIB  meningkat 

mencapai 77,12 dengan tingkat ketuntasan mencapai 76,92%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut; 

1. Bagi Guru  

a. Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa. 

b. Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT), guru harus lebih memperhatikan dalam 

pembagian kelompok, kerjasama dalam kegiatan diskusi serta pemberian  

jawaban dalam presentasi. 

2. Bagi peneliti berikutnya 

a. Peneliti berikutnya disrankan untuk melakukan penelitian dengan model 

pembelajaran kooperative tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk 

mengetahui peningkatan minat dan hasil belajar matematika siswa yang 

diterapkan pada materi selain relasi dan fungsi.  
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LAMPIRAN 1 
1. DAFTAR PRESENSI SISWA  

2. DAFTAR KELOMPOK 
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DAFTAR KELOMPOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 1 

1. Anggita Galih Gollin R 

2. Aurelia Putri Prasista 

3. Dhenok Meliana 

4. Eka Restu Suryani 

5. Fatika Dhina Rohmatul A 

Kelompok 2 

1. Syahnita Ananda Dewi 

2. Wulandari 

3. Wulan Marlina 

4. Yuni Haspari Purbaningrum 

Kelompok 3 

1. Amiris Lasarusianti 

2. Devika Chindy Rahmadani 

3. Ellycia Vianika Sari 

4. Indah Ayu Pratiwi 

 

Kelompok 4 

1. Isti Komariyah 

2. Windy Lestari 

3. Muslihah 

4. Isti Latifah 

Kelompok 5 

1. Adam Hari Saputra 

2. Alfian Nurdiansyah 

3. Heri Setiawan 

4. Muhammad Aldi Hermawan 

 

Kelompok 6 

1. Fredi Kurniawan Saputra 

2. Hendri Hermawan 

3. Septian Tri Aryanto 

4. Stefan Subianto 
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LAMPIRAN 2 
PERANGKAT PEMBELAJARAN Dan LEMBAR VALIDASI 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 

(RPP 1) 

Nama Sekolah : SMP Mataram Kasihan Bantul 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   :  VIIIB 

Semester  : Gasal 

Waktu  : 2 x 40 menit  

A. Standar Kompetensi  

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

B. Kompetensi dasar  

1.3  Memahami relasi dan fungsi  

C. Indikator  

1. Menjelaskan pengertian relasi 

2. Menyatakan relasi dalam diagram panah 

3. Menyatakan relasi dalam diagram cartesius 

4. Menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian relasi 

2. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram panah 

3. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram cartesius 

4. Siswa dapat menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan 
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Eva    • 

Roni  • 

Tia     • 

Dani  • 

 

 

• Merah  

• Hitam 

•  Biru     

 

A B 

 

E. Materi Ajar 

1. Relasi dan Fungsi 

a. Pengertian Relasi 

 

 

Contoh:  

Diketahui himpunan A dan B sebagai  berikut: 

A=  

B=  

Misalkan diketahui Eva menyukai warna merah, Roni menyukai warna 

hitam, Tia menyukai warna merah, dan Dani menyukai warna biru. 

Maka relasi “menyukai warna” dari himpunan A ke himpunan B dapat 

dinyatakan dengan diagram sebagai  berikut: 

 

 

 

 

 

                                  Gambar 1. 

     Diagram panah relasihimpunan A ke himpunan B 

b. Cara Menyatakan Suatu Relasi  

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan 

yang memasangkan anggota-anggota himpunan A ke anggota 

himpunan B. 



96 
 

 

Ada beberapa cara untuk mennyatakan suatu relasi, yaitu: 

 

1. Diagram Panah 

Relasi antara himpunan A ke himpunan B dengan arah panah.Maka 

diagram tersebut disebut dengan diagram panah.     

                         Gambar 2. 

 

 

 

 

 

         Diagram panah relasi “hobi” 

2. Diagram Cartesius 

Pada gambar 1. Relasi pada gambar tersebut dapat dinyatakan 

dalam diagram Cartesius. Anggota-anggota himpunan A sebagai 

himpunan pertama ditempatkan pada sumbu mendatar dan anggota-

anggota himpunan B pada sumbu tegak. Setiap anggota himpunan A 

yang berpasangan dengan anggota himpunan B, diberi tanda noktah 

(•). Untuk lebih jelasnya, perhatikan diagram Cartesius yang 

menunjukkan relasi "menyukai warna" berikut. 

 

Hasan    • 

Maria  • 

Joni    • 

Zahra  • 

 

 

• Membaca  

• Memasak 

•  Olahraga  

 

A B 
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 Gambar 3 

           Relasi “menyukai warna” dengan diagram cartesius 

3. Himpunan pasangan berurutan 

Relasi “hobi” pada gambar 2 juga dapat dinyatakan dengan 

himpunan pasangan berurutan. Anggota himpunan A = {Hassan, 

Maria, Joni, Zahra} dipasangkan dengan anggota himpunan B = 

{membaca, memasak, olahraga} dan kamu bisa memperoleh 

himpunan pasangan berurutan dari kedua himpunan tersebut 

yaitu:{(Hassan, membaca), (Joni, membaca), (joni, olahraga), (Zahra, 

memasak) }. Jadi, relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A 

dan himpunan B dapat dinyatakan sebagai pasangan berurutan (x, y) 

dengan x ∈ A dan y ∈ B. 

F. Metode Pembelajaran   

1. Model Pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) 

2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, presentasi dan 

penugasan. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap     Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan memimpin doa 

bersama. 

2. Memeriksa kehadiran siswa. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Apersepsi:  

- Mengingatkan kembali tentang Himpunan. 

5. Motivasi: 

Memberi penjelasan pentingnya mempelajari relasi dan 

fungsi. 

6. Menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

10 menit 

Kegiatan Inti 

 

 Eksplorasi : 

1. Guru memberikan contoh penerapan relasi dalam 

kehidupan sehari-hari (perhatian,percaya diri). 

Penomoran (Numbering) 

2. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 

3. Guru memberikan nomer kepada anggota setiap kelompok 

(tekun, percaya diri, tanggung jawab). 

Mengajukan permasalahan (Questioning) 

4. Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok (disiplin, 

perhatian). 

5. Guru menginstruksikan kepada semua siswa untuk 

menjelaskan pengertian relasi, menyatakan relasi dalam 

diagram panah,menyatakan relasi diagram cartesius dan  

menyatakan relasi himpunan pasangan berurutan dengan 

bantuan LKS. (disiplin, perhatian). 

 10 menit 
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H. Sumber Belajar 

1. Sumber 

- Nuniek Avianti Agus. 2007.Mudah Belajar Matematika. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

 Elaborasi : 

Berpikir bersama (Heads Together) 

1. Siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan tentang  

pengertian relasi, menyatakan relasi dalam diagram 

panah,menyatakan relasi dalam diagram cartesius dan  

menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan 

dengan bantuan LKS.(disiplin, perhatian, kerja sama) 

Pemberian Jawaban (Answering) 

2. Siswa dipilih secara acak dengan memanggil nomer untuk 

mempresentasikan LKS didepan kelas (tekun). 

3. Siswa dengan nomer yang sama pada tiap kelompok 

menggapi hasil presentasi. (rasa hormat, percaya diri, 

tanggung jawab). 

35 menit 

 Konfirmasi 

1. Guru mengkonfirmasi hasil presentasi dan tanggapan siswa 

(tanggung jawab). 

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa.(tanggung 

jawab). 

20 menit 

Peutup 1. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas/PR. 

3. Siswa mempersiapkan materi pada pertemuan 

selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

5 menit 
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- Dewi Nuharni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

- LKS 

2. Alat 

- Laptop/LCD 

- Papan tulis (black board) 

- Kapur  

I. Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/Soal 

1.Siswa dapat menyatakan 

relasi dengan diagram 

cartesius 

 

 

Tes Tertulis 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

1. Buatlah diagram cartesius dengan 

relasi “satu lebihnya dari” jika 

diketahui himpunan X = {2, 4, 6, 

8} dan Y = {1, 3, 5, 7} ! 

 

2. Siswa dapat menyatakan 

relasi dalam himpunan 

pasangan berurutan 

 

 

 

Tes Tertulis Uraian 2. Nyatakan dengan menggunakan 

himpunan pasangan berurutan 

dari relasi yang dinyatakan dalam  

diagram panah di bawah ini: 

 

 Ani• 

Susi• 

Toni• 

Aldi• 

 

•Matematika 

•Geografi 

•Kimia 

•Sejarah 

•Biologi 

 

A                                       B 
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Pedoman Pensekoran 

No. Jawaban Skor 

1 Diketahui : X = {2, 4, 6, 8} dan Y = {1, 3, 5, 7} relasi ”satu lebihnya dari”  

Ditanya : diagram cartesius  

2 

 

 

  Y 

    7 

    5 

 

    3 

 

    1 

            2      4      6      8       X 

3 

2 Diketahui: 

 

 

 

 

 A = {Ani, Susi, Toni, Aldi} 

B = {Matematika,geografi, kimia, sejarah, biologi } 

Ditanya : himpunan pasangan berurutan 

2 

Jawab :  

himpunan pasangan berurutannya adalah: 

{(Ani, Kimia), (Susi, matematika), (Toni, sejarah), (Aldi, biologi)} 

3 

 Jumlah Skor 10 

Nilai =  

Ani• 

Susi• 

Toni• 

Aldi• 

 

•Matematika 

•Geografi 

•Kimia 

•Sejarah 

•Biologi 

 

A                                       B 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 

(RPP 2) 

Nama Sekolah  :  SMP Mataram Bantul 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas     :  VIIIB 

Semester    :  Gasal 

Waktu    :  3 x 40 menit  

A. Standar Kompetensi  

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

B. Kompetensi dasar  

1.3  Memahami relasi dan fungsi  

C. Indikator  

1. Menentukan relasi yang merupakan fungsi 

2. Menetukan banyak fungsi dari himpunan A ke himpunan  B yang mungkin 

3. Menentukan domain, kodomain dan range dari fungsi 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat menentukan relasi yang merupakan fungsi 

2. Siswa dapat menentukan fungsi dari himpunan A ke himpunan  B yang 

mungkin 

3. Siswa dapat Menentukan domain, kodomain dan range dari fungsi 
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E. Materi Ajar 

1. Pengertian Fungsi 

Fungsi (pemetaan) adalah relasi khusus yang memasangkan setiap 

anggota A dengan tepat satu anggota B. 

Jadi syarat suatu relasi merupakan fungsi adalah 

a. Setiap anggota A mempunyai pasangan di B 

b. Setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B 

Untuk mengetahui apakah suatu relasi merupakan fungsi atau bukan, 

yang terutama perlu diperhatikan adalah anggota-anggota himpunan A. 

Diantara relasi yang di sajikan pada diagram panah berikut ini merupakan 

contoh dari fungsi dan bukan fungsi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 A                 B  

a   •  

b   •  

c   • 

d   • 

  

 

• e 

• f 

• g 

 
(i) 

 A                 B  

a   •  

b   •  

c   • 

 

  

 

•  d 

•  e 

•  f 

•  g 

 

 

 

(ii) 

 A                 B  

a  •  b  

•  c  • 

 

  

 

• d 

• e 

 

 

 

 

(iii) 

 A                 B  

a   •  

b   •  

c   • 

 

  

 

•  d 

•  e 

•  f 

• g 

• h 

 (iv) 

 A                 B  

a   •  

b   •  

c   • 

d   • 

  

 

• e 

• f 

• g 

 

(v) 

 A                 B  

a  •  b  

•  c  • 

 

  

 

• e 

• f 

• g 

 

(vi) 
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Keterangan :  

(1) Diagram pada (i) bukan fungsi, karena  pada (i) terdapat anggota A 

yaitu (d) tidak mempunyai pasangan. 

(2) Diagram pada (ii) bukan fungsi, karena  pada (ii) terdapat anggota A 

yaitu (a) mempunyai pasangan lebih dari satu. 

(3) Diagram pada (iii) , (iv), (v), (vi) dan (vii) merupakan pemetaan, 

karena setiap anggota A mempunyai tepat satu pasangan di B. 

Berikut akan dibahas mengenai istilah-istilah pada fungsi. Perhatikan 

diagram fungsi berikut ini. 

 

 

 

 

P = {a,b,c,d} disebut daerah asal (domain). 

Q = {1,2,3,4} disebut daerah kawan (kodomain). 

 A                 B  

a  •  b  

•  c  • 

 

  

 

• d 

 

(vii) 

 P                 Q  

a   •  

b   •  

c   • 

d   • 

 

 

  

 

•  1 

•  2 

•  3 

•  4 
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{2,3,4} disebut daerah hasil (range), yaitu himpunan anggota-anggota Q 

yang mempunyai pasangan dengan anggota-anggota P.  a dipasangkan 

dengan 2, ditulis a  2, dibaca "a dipetakan ke 2”.  2 merupakan 

bayangan atau peta dari a. 

2.  Banyak fungsi dari Himpuanan A ke B  

Banyaknya anggota himpunan A dapat dinyatakan dengan n(A). Dan 

banyaknya anggota himpunan B dapat dinyatakan dengan n(B). Jika 

Banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = a dan banyaknya anggota 

himpunan B adalah n(B) = b maka,  

a. Banyaknya fungsi yang mungkin dari A ke B adalah ba.  

b. Banyaknya fungsi yang mungkin dari B ke A adalah ab.  

F. Metode Pembelajaran   

1. Model Pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, presentasi dan penugasan 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap  Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan memimpin 

doa bersama 

2. Memeriksa kehadiran siswa. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Apersepsi:  

- Mengingatkan kembali tentang relasi. 

5. Motivasi: 

15 menit 
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Memberi penjelasan pentingnya mempelajari materi 

fungsi. 

6. Menyampaikan model pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) 

Kegiatan Inti 

 

 Eksplorasi : 

1. Guru memberikan contoh penerapan fungsi dalam 

kehidupan sehari-hari (perhatian,percaya diri). 

Penomoran (Numbering) 

2. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 

3. Guru memberikan nomer kepada anggota setiap 

kelompok (tekun, percaya diri, tanggung jawab). 

Mengajukan permasalahan (Questioning) 

4. Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok 

(disiplin, perhatian). 

5. Guru menginstruksikan kepada semua siswa untuk 

menentukan relasi yang merupakan fungsi, menentukan 

domain, kodomain dan range dari fungsi dan 

menentukan banyak fungsi dari himpunan A ke 

himpunan B yang mungkin dengan bantuan LKS. 

(disiplin, perhatian). 

 20 menit 

 Elaborasi : 

Berpikir bersama (Heads Together) 

1. Siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan tentang 

menentukan relasi yang merupakan fungsi, 

menentukan domain, kodomain dan range dari fungsi 

dan menentukan banyak fungsi dari himpunan A ke 

himpunan B yang mungkin dengan bantuan LKS 

(disiplin, perhatian, kerja sama) 

Pemberian Jawaban (Answering) 

45 menit 



110 
 

 

 

H. Sumber Belajar 

3. Sumber 

- Nuniek Avianti Agus. 2007.Mudah Belajar Matematika. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

- Dewi Nuharni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

- LKS 

4. Alat 

- Laptop/LCD 

- Papan tulis (black board). 

2. Siswa dipilih secara acak dengan memanggil nomer 

untuk mempresentasikan LKS didepan kelas (tekun). 

3. Siswa dengan nomer yang sama pada tiap kelompok 

menggapi hasil presentasi. (rasa hormat, percaya diri, 

tanggung jawab). 

 Konfirmasi 

1. Guru mengkonfirmasi hasil presentasi dan tanggapan 

siswa (tanggung jawab). 

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa.(tanggung 

jawab). 

25 menit 

Peutup 1. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

Guru memberikan tugas/PR. 

2. Siswa mempersiapkan materi pada pertemuan 

selanjutnya. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

15 menit 
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- kapur 

I. Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/Soal 

1.Menentukan relasi yang 

merupakan fungsi 

Tes 

Tertulis 

 

 

 

 

Uraian 1. Dari relasi berikut ini, 

manakah yang merupakan 

fungsi dan beri alasanya? 

 

 

2. Menetukan banyak Fungsi 

yang mungkin dari suatu 

himpunan ke himpunan 

lainya 

 

 

 

 

Tes 

Tertulis 

Uraian 2. a. Buatalah diagram panah 

untuk semua fungsi yang 

mungkin dari himpunan A = 

{a, b} ke himpunan B = 

{1,2}.! 

 b. Berapakah banyak fungsi yang 

terjadi dari himpunan A 

kehimpunan B tersebut?   

 

Pedoman Pensekoran 

No. Jawaban Skor 

1 (a) Merupakan fungsi Karena Setiap Anggota A Mempunyai Tepat Satu 

Pasang Anggota Di B  

(b) Bukan merupakan fungsi karena ada anggota A yaitu (a) tidak memiliki 

pasangan.  

 

3 

 

(a) 

    A           B 

 
a• 

b• 

c• 

 

• 1 

• 2 

 

(b) 

    A           B 

 
a• 

b• 

c• 

 

• 1 

• 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 

(RPP 3) 

Nama Sekolah : SMP Mataram Kasihan Bantul 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   :  VIIIB 

Semester  : Gasal 

Waktu  : 3 x 40 menit  

A. Standar Kompetensi  

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

B. Kompetensi dasar  

1.3  Memahami relasi dan fungsi  

C. Indikator  

1. Menjelaskan pengertian korespondensi satu satu 

2. Menyatakan banyaknya korespondensi satu satu dari himpunan A ke 

himpunan B 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian korespondensi satu satu 

2. Siswa dapat menyatakan banyaknya korespondensi satu satu dari himpunan 

A ke himpunan B 
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E. Materi Ajar 

1. Korespondensi satu satu  

a. Pengertian korespondensi satu-satu  

 

 

 

 

 

 

      (i) 

 

 

 

 

 

 

        (ii) 

Gambar (i) adalah diagram panah untuk relasi “beribukota” dari 

himpunan negara A ke himpunan B, sedangkan Gambar (ii) untuk relasi 

“ibukota” dari himpunan B ke himpunan A. 

Pada gambar (i) setiap negara di pasangkan dengan tepat satu 

anggota ibukotanya, dan sebaliknya setiap anggota di pasangkan dengan 

Indonesia  • 

Malaysia  • 

Thailand   • 

Singapura • 

Philipina  • 

 

 

 

 

 

• Jakarta  

• Kuala lumpur  

•  Bangkok  

•  Singapura  

•  Manila 

 

 

•  Bangkok  

 

•  Bangkok  

 

  

 

 

  A B 

Jakarta  • 

Kuala lumpur  • 

Bangkok  • 

Singapura • 

Manila  • 

 

 

 

 

 

•  Indonesia 

•  Malaysia 

•  Thailand 

•  Singapura  

•  Philipina 

 

 

•  Bangkok  

 

•  Bangkok  

 

  

 

 

B A 
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tepat satu negaranya (Gambar (ii)). Jadi, diantara himpunan A dan B 

terjadi pemetaan timbal balik, sehingga terdapat korespondensi satu-

satu atau perkawanan satu-satu antara himpunan negara dan himpunan 

ibukotanya. 

 

 

 

 

b. Banyaknya korespondensi satu-satu  

1. Himpunan dengan dua anggota  

 

 

 

           (i)         (ii)    

  Banyak korespondensi satu-satu ada 2 cara    

2. Himpunan dengan tiga anggota 

 

 

 

 

 

 a dapat dipasangkan dengan 3 kemungkinan, yaitu dengan p,q,r. 

Himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan 

himpunan B jika seetiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu 

anggota A. Dengan demikian, banyak anggota himpunan A dan B 

haruslah sama. 

• 

• 

 

 

 

 

 

•   

•   

 

 

 

  

 

 

• 

• 

 

 

 

 

 

•   

•   

 

 

 

  

 

 

a  • 

b  • 

c  • 

 

 

 

 

 

P 

• p 

• q 

•  r 

 

 

•  

Bangk

ok  

 

Q 
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 b dapat di pasangkan dengan 2 kemungkinan, karena salah satu 

anggota Q sudah dipasangkan dengan a. 

 c tentu saja dapat dipasangkan dengan 1 kemungkinan pada 

anggota Q. 

Dengan demikian banyak korespondensi satu-satu antara himpunan 

P dan Q adalah (3 × 2 × 1) = 6 cara. 

3. Himpunan dengan empat anggota 

               

 

 

 

 

 a dapat dipasangkan dengan 4 kemungkinan, yaitu dengan p,q,r 

atau s. 

 b dapat di pasangkan dengan 3 kemungkinan, karena salah satu 

anggota Q sudah dipasangkan dengan a. 

 c dapat dipasangkan dengan 2 kemungkinan, karena dua anggota Q 

sudah dipasangkan dengan a dan b. 

 d tentu saja dapat dipasangkan dengan 1 kemungkinan pada 

anggota Q. 

Dengan demikian banyak korespondensi satu-satu antara himpunan 

P dan Q adalah (4 × 3 × 2 × 1) cara. 

a  • 

b  • 

c  • 

d  • 

 

 

 

 

 

 

 

• p 

• q 

•  r 

•  s 

 

 

 

•  

Bangk

ok  

 

•  

Bangk

ok  

 

  

 

 

P Q 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat tabel berikut ini. 

Banyak anggota P  Banyak anggota Q Banyak korespondensi satu-

satu antara himpunan P dan Q 
2 2 2 = 2×1 

3 3 6 = 3×2×1 

4 4 24 = 4×3×2×1 

n n n × (n-1) × (n-2) ×... 3×2×1 

 

Dengan demikian dapat di simpilkan hal berikut ini. 

 

 

 

F. Metode Pembelajaran  

3. Model Pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

4. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, presentasi dan penugasan 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap  Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan memimpin 

doa bersama. 

2. Memeriksa kehadiran siswa. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Apersepsi:  

- Mengingatkan kembali tentang materi relasi. 

5. Motivasi: 

10 menit 

Bila n(P) = n(Q) = n, maka banyak semua korespondensi satu-satu 

antara himpunan P dan Q adalah n × (n-1)×(n-2)×...×3×2×1 atau  

1×2×3×...×(n-2) × (n-1) × n. 
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Memberi penjelasan pentingnya mempelajari relasi dan 

fungsi. 

6. Menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) 

Kegiatan Inti 

 

 Eksplorasi : 

1. Guru memberikan contoh penerapan relasi dalam 

kehidupan sehari-hari (perhatian,percaya diri). 

Penomoran (Numbering) 

2. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 

3. Guru memberikan nomer kepada anggota setiap kelompok 

(tekun, percaya diri, tanggung jawab). 

Mengajukan permasalahan (Questioning) 

4. Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok (disiplin, 

perhatian). 

5. Guru menginstruksikan kepada semua siswa untuk  

menjelaskan pengertian korespondensi satu satu dan 

menentukan banyaknya korespondensi satu satu dari suatu 

fungsi. 

 10 menit 

 Elaborasi : 

Berpikir bersama (Heads Together) 

1. Siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan tentang  

pengertian korespondensi satu satu dan menentukan 

banyaknya korespondensi satu satu dari suatu fungsi 

dengan bantuan LKS tersebut (disiplin, perhatian, kerja 

sama) 

Pemberian Jawaban (Answering) 

2. Siswa dipilih secara acak dengan memanggil nomer untuk 

mempresentasikan LKS didepan kelas (tekun). 

3. Siswa dengan nomer yang sama pada tiap kelompok 

35 menit 



121 
 

 

 

H. Sumber Belajar 

1. Sumber 

- Nuniek Avianti Agus. 2007.Mudah Belajar Matematika. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

- Dewi Nuharni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

- LKS 

2. Alat 

- Laptop/LCD 

- Papan tulis (black board) 

- Kapur 

 

menggapi hasil presentasi. (rasa hormat, percaya diri, 

tanggung jawab). 

 Konfirmasi 

1. Guru mengkonfirmasi hasil presentasi dan tanggapan 

siswa (tanggung jawab). 

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa.(tanggung 

jawab). 

20 menit 

Peutup 1. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas/PR. 

3. Siswa mempersiapkan materi pada pertemuan 

selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

5 menit 
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I. Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/Soal 

1. Menjelaskan 

pengertian 

korespondensi satu-satu 

Tes Tertulis Uraian 1 Apakah yang kamu ketahui 

tentang korespondensi satu-satu? 

2. Menentukan suatu  

relasi yang merupakan 

korespondensi satu-satu 

 

 

 

 

Tes Tertulis Uraian 2. Diantara diagram panah berikut 

ini,manakah yang merupakan 

korespondensi satu-satu? Jelaskan 

alasanmu! 

 

 

Pedoman Pensekoran 

No. Jawaban Skor 

1  Korespondensi satu-satu adalah aturan khusus yang memasangkan dari anggota 

himpunan domain dengan tepat satu dianggota himpunan kodomain, dan dari 

anggota himpunan kodomain ke aggota himpunan domain. 

5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 

(RPP 4) 

 Nama Sekolah  : SMP Mataram Bantul 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas    : VIIB 

Semester   : Gasal 

Waktu   : 2 x 40 menit 

A. Standar Kompetensi  

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

B. Kompetensi dasar  

1.4  Menentukan nilai fungsi 

C. Indikator  

1. Menentukan nilai fungsi 

2. Menggambar grafik fungsi 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat menentukan nilai fungsi 

2. Siswa dapat menggambar grafik fungsi 

E. Materi Ajar 

1. Menetukan Nilai Fungsi 

a. Menghitung Nilai Fungsi 

Contoh soal: 

Diketahui fungsi f: x 2x – 2 pada himpunan bilangan bulat. Maka 

penyelesain untuk nilai f (1) adalah : 
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Diketahui  f: x 2x – 2 pada himpunan bilangan bulat. Dengan demikian 

rumus fungsinya f(x) = 2x – 2 

f (1)  = 2 (1) – 2 

= 2 – 1 

= 1 

b. Menggambar Grafik Fungsi 

Suatu pemetaan atau fungsi dari himpunan A ke himpunan B dapat dibuat 

grafik pemetaannya. Grafik suatu pemetaan (fungsi) adalah bentuk 

diagram Cartesius dari suatu pemetaan (fungsi). 

Contoh: 

Gambarlah grafik fungsi f : x x + 3 dengan domain: 

{x0 ≤ x ≤ 8, x  bilangan bulat. 

Penyelesaian: 

Untuk memudahkan menggambar grafik fungsi f : x  x + 3 terlebih 

dahulu membuat tabel yang memenuhi fungsi tersebut sehingga diperoleh 

koordinat titik-titik yang memenuhi yaitu : 
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Grafik fungsi: 

 

 

F. Metode Pembelajaran  

1. Model Pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, presentasi dan 

penugasan 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap  Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Apersepsi:  

- Mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya. 

4. Motivasi: 

Memberi penjelasan pentingnya mempelajari nilai fungsi 

5. Menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan 

10 menit 
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yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) 

Kegiatan 

Inti 

 

 Eksplorasi : 

1. Guru memberikan contoh penerapan relasi dalam 

kehidupan sehari-hari (perhatian,percaya diri). 

Penomoran (Numbering) 

2. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 

3. Guru memberikan nomer kepada anggota setiap kelompok 

(tekun, percaya diri, tanggung jawab). 

Mengajukan permasalahan (Questioning) 

4. Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok (disiplin, 

perhatian). 

5. Guru menginstruksikan kepada semua siswa untuk  

menentukan nilai fungsi dan menggambar grafik fungsi 

dengan bantuan  LKS. (disiplin, perhatian). 

 10 menit 

 Elaborasi : 

Berpikir bersama (Heads Together) 

1. Siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan tentang  

menentukan nilai fungsi dan menggambar grafik fungsi 

dengan bantuan LKS tersebut (disiplin, perhatian, kerja 

sama) 

Pemberian Jawaban (Answering) 

2. Siswa dipilih secara acak dengan memanggil nomer untuk 

mempresentasikan LKS didepan kelas (tekun). 

3. Siswa dengan nomer yang sama pada tiap kelompok 

menggapi hasil presentasi. (rasa hormat, percaya diri, 

tanggung jawab). 

35 menit 
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H. Sumber Belajar 

3. Sumber 

- Nuniek Avianti Agus. 2007.Mudah Belajar Matematika. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

- Dewi Nuharni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

- LKS 

4. Alat 

- Laptop 

- Papan tulis (black board). 

- Kapur  

 

 

 

 Konfirmasi 

1. Guru mengkonfirmasi hasil presentasi dan tanggapan 

siswa (tanggung jawab). 

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa.(tanggung 

jawab). 

20 menit 

Peutup 1. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas/PR. 

3. Siswa diminta untuk mempersiapkan materi pada 

pertemuan selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

5 menit 
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I. Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/Soal 

1. Menghitung nilai 

fungsi 

 

 

Tes 

Tertulis 

 

 

Uraian 

 

1. Tentukan rumus fungsi  

Kemudian 

tentukan nilai fungsi untuk x 

= 4 dan x = 3  

2. Menggambar  grafik 

fungsi 

 

Tes 

Tertulis 

Uraian 

 

2. Tentukan rumus fungsi  

 ! Kemudian, 

tentukan nilai a jika f (a) =32! 

 

Pedoman Pensekoran 

No. Jawaban Skor 

1  Rumus fungsi dari     1 

 Maka nilai fungsi dari  adalah  

 

2 

 Maka nilai fungsi dari  adalah  2 

2  Rumus fungsi dari     2 

 Karena  maka 

 

  

    a = 6 

3 

 Jumlah Skor 10 

Nilai =  



132 
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LKS 1 
 

Standar Kompetensi  

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 

persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar: 

Memahami relasi dan fungsi 

Indikator: 

3. Menjelaskan pengertian relasi  

4. Menyatakan relasi dalam diagram panah 

5. Menyatakan relasi dalam diagram cartesius 

6. Menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan 

Tujuan Pembelajaran 

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian relasi 

4. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram panah 

5. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram cartesius 

6. Siswa dapat menyatakan relasi dalam himpunan pasangan 

berurutan 

Petunjuk umum: 

Kerjakanlah bersama kelompok kalian, pastikan teman kelompok 

memahami dan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 

Nama Kelompok :  

1……………………………………………………

… 

2……………………………………………………

… 

3……………………………………………………

… 

4……………………………………………………

… 

5……………………………………………………

… 

 

 

 

 



136 
 

 

1. Empat orang anak yaitu Dita, Dino, Diva dan Dara memilih jenis 

musik yang mereka sukai. Jika, Dita dan Dino memilih musik pop, 

Dino dan Diva memilih musik rock dan Dino, Diva serta Dara 

memilih musik jazz maka terjadilah hubungan (relasi) antara 

himpunan {Dita, Dino, Diva, Dara} dengan himpunan jenis musik 

yang mereka sukai. 
 

 

 

2. Empat orang anak bernama Erwin, Anggi, Dinda dan Adam. 

Erwin dan Anggi gemar bermain basket, anak yang lain tidak. 

Dinda gemar membaca  , anak yang lain tidak. Anggi, Dinda, dan 

Adam gemar bernyanyi, yang lain tidak. Maka terjadilah 

hubungan (relasi) antara himpunan {Erwin, Anggi, Dinda, Adam} 

dengan  himpunan kegemarannya. 

  

 Pengertian Relasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dua contoh di atas, yaitu tentang selera musik dan kegemarannya , 

yang menunjukkan adanya hubungan antara anggota suatu himpunan 

dengan anggota himpunan yang lain. Dalam matematika, konsep 

hubungan tersebut dinamakan relasi. 

 

 

 

 

 

Kegiatan  1 

Jadi, relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah 

.................... 

..............................................................................................

..............................................................................................

.................. 
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Berdasarka   Cara Menyatakan Relasi 

Perhatikan tabel 1.1 berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Diskusikan dengan kelompokmu 

Coba kalian tuliskan anggota himpunan A dan anggota himpunan B ke 

dalam bentuk 2 buah persegipanjang, dapat juga dengan ellips atau 

lingkaran. Kemudian pasangkan anggota himpunan A ke anggota 

himpunan B dengan tanda arah panah sesuai dengan pelajaran yang 

disukai. 

          A    pelajaran yang disukai       B 

 

 

 

Lengkapilah gambar diatas sesuai keterangan pada tabel 1.1  ! 

Kegiatan  2 

Nama siswa Pelajaran yang disukai 

Buyung IPS,  

Doni Kesenian 

Vina IPA 

Putri Matematika, Bahasa Inggris 

Tabel 1.1 

Tabel diatas dapat dinyatakan dengan diagram panah, diagram 

cartesius, dan himpunan pasangan berurutan. 

Misalkan A = ( Buyung, Doni, Vina, Putri) dan B = ( IPS, 

Kesenian, IPA, matematika, Bahas inggris) dan “pelajaran yang 

disukai” adalah relasi yang menghubungkan himpunan A ke 

himpunan B  

Buyung • 

.......... 

.......... 

........... 

•  IPS 

......... 

.......... 

.......... 

............ 

Diagram panah yang menyatakan 

relasi ”pelajaran yang disukai” dari 

himpuanan A ke himpunan B 
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2. Dari kegiatan 2 pada relasi “pelajaran yang disukai” , letakkan 

anggota himpunan A pada sumbu x, dan anggota himpunan B pada 

sumbu y kemudian nyatakan relasi dari himpunan A ke himpunan B 

dengan noktah (●). 

Lengkapi diagram kartesius di bawah ini dengan menggunakan 

noktah (●) seperti contoh pada buyung yang menyukai pelajaran ips ! 

 

  

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

                      

                                                             

y 

x 

B
u
y
u
n

g
   
  
 

D
o
n
i 

  
  
  

P
u
tr

i 

  
  
  

V
in

a 

    IPS

 

 

  

    Matematika

 

 

  
    

IPA

 

 

  

Kesenia

n 

 

  

    Bahasa 

Inggris  

  

Jadi, relasi dapat dinyatakan 

dengan menggunakan 

Diagram Cartesius 
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3. Untuk menyatakan relasi dengan himpunan pasangan berurutan 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah seperti berikut: 

Langkah 1 

Berdasarkan kegiatan 2, himpunan anak kita nyatakan sebagai 

himpunan A dan himpunan mata pelajaran kita nyatakan sebagai 

himpunan B. 

A = {................................................................. } 

B = {.................................................................. } 

Langkah 2 

Pasangkan anggota himpunan A dan anggota himpunan B dengan 

aturan relasi: ”pelajaran yang disukai” dalam bentuk (x , y) dengan 

x  A dan y  B. 

 Misalkan:  

(Buyung, IPS), (..........,..........), (.........,...........), (........,........), 

(.........,..........),  

Maka himpunan pasangan berurutan dapat kita tuliskan sebagai 

berikut: {(..........,..........), (.........,...........), (........,........), (..........,..........), 

(.........,...........)} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Jadi, relasi dapat dinyatakan dengan menggunakan: 

1................................................................................ 

2................................................................................ 

3................................................................................ 
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LATIHAN SOAL 

 
1. Buatlah diagram cartesius dengan relasi “satu lebihnya 

dari” dari himpunan X ke himpunan Y jika diketahui himpunan X = {2, 4, 

6, 8} dan Y = {1, 3, 5, 7} ! 

2. Nyatakan dengan menggunakan himpunan pasangan 

berurutan dari relasi yang dinyatakan dalam  diagram panah di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ani     •   

 

Susi    • 

Toni    •   

Aldi    • 

 

•Matematika 

•Geografi 

•Kimia 

•Sejarah 

•Biologi 

 

     A                                       B 
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142 
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LKS 2 
 

Standar Kompetensi  

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar: 

Memahami relasi dan fungsi 

Indikator: 

1. Menentukan relasi yang merupakan fungsi 

2. Menetukan banyak fungsi dari himpunan A ke himpunan B yang 

mungkin 

3. Menentukan domain, kodomain dan range dari fungsi 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan relasi yang merupakan fungsi 

2. Siswa dapat Menetukan banyak fungsi dari himpunan A ke 

himpunan B yang mungkin 

3. Siswa dapat menentukan domain, kodomain dan range dari 

fungsi 

 

Petunjuk umum: 

Kerjakanlah bersama kelompok kalian, pastikan teman kelompok 

memahami dan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan! 

Nama Kelompok : 

1……………………………………………………… 

2……………………………………………………… 

3……………………………………………………… 

4…………………………………………..……….…. 

5…………………………………………..……….…. 
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 Pengertian Fungsi (pemetaan) 

 

 Perhatikan relasi yang dinyatakan dengan diagram panah di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amatilah gambar (i) dan (ii)  

 Siapakah anggota A pada gambar (i) yang tidak memiliki pasangan di B ?  

Jawab:........................................................................................................ 

 Siapakah anggota A pada gambar (ii) yang memiliki pasangan lebih dari 

satu di B ? 

Jawab:........................................................................................................ 

Amatilah gambar (iii), (iv) dan (v)  

 Apakah ada anggota A dari ketiga gambar yang tidak memiliki pasangan 

di B ? 

Jawab:........................................................................................................... 

 Apakah setiap anggota himpunan A dari ketiga gambar selalu mempunyai 

mempunyai satu pasangan di anggota B ? 

Jawab:........................................................................................................... 

Kegiatan  1 

 A                     

B  

a   • b   

•  c   

•   d   

• 

  

 

• e 

• f 

• g 

 

(i) 

 A                     

B  

a   •  

b   •  

c   • 

 

  

 

•  d 

•  e 

•  f 

•  g 

 

 

 

(ii) 

 A                     

B  

a  •  b  

•  c  • 

 

  

 

• d 

• e 

 

 

 

 (v) 

 A                     

B  

a   • b   

•  c   

• 

 

  

 

•  d 

•  e 

•  f 

• g 

• h 

 

(iv) 

 A                    

B  

a  •  b  

•  c  • 

 

  

 

• e 

• f 

• g 

 

(iii) 
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KEGIATAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar disamping kita peroleh bahwa: 

A = {     ,     ,      ,     } disebut daerah asal 

(Domain) 

B = {     ,     ,      ,     } disebut daerah kawan 

(kodomain) 

dan  {   1  ,   2  , 3    } disebut daerah hasil 

(range)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

 Setelah kalian mengamati dan menjawab pertanyaan diatas apa 

perbedaan antara gambar (i), (ii) dengan gambar (iii), (iv) dan 

(v)? 

Jawab:...............................................................................................

..........................................................................................................

....................................................................................................... 

 Gambar (iii), (iv) dan (v) menyatakan Fungsi (pemetaan) 

sedangkan gambar (i) dan (ii) bukan fungsi (pemetaan) 

 Jadi, suatu relasi merupakan fungsi jika.......................................... 

..........................................................................................................

........................................................................................................ 

P  • 

Q  • 

R  • 

S   • 

 

 

   • 1 

   • 2 

   • 3 

   • 4 

    

 

 

 

 

        A                             B 

Gambar 3 
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KEGIATAN 3 

 

 

 

 

 

Buatlah fungsi yang mungkin dari himpunan A ke himpunan 

B dalam diagram panah ! 

1. A= { a,b }, B = { 1, 2 } 

 

 

 

 

 

 

2. A= { a, b, c }, B = {1, 2} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ingatlah pengertian 

fungsi  
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Dari kegiatan di atas lengkapilah tabel berikut ini 

     

No. 

Banyaknya himpunan 

Banyaknya fungsi yang 

mungkin dari A ke B 
n(A) n(B) 

1 1 2  

2 2 2  

3 3 2  

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal 

1. Dari relasi berikut ini, manakah yang merupakan fungsi dan beri alasanya? 

 

 

 

 

 

 

2. a. Buatalah diagram panah untuk semua fungsi yang mungkin dari 

himpunan A = {a, b} ke himpunan B = {1,2,3}! 

b. Berapakah banyak fungsi yang mungkin dari himpunan A kehimpunan 

B tersebut? 

 

Jadi, banyaknya FUNGSI yang mungkin terjadi dari himpunan A ke himpunan 

B  adalah ........................................................................... 

(a) 

    A           B 

 
a• 

b•

c• 

 

• 1 

• 2 

 

(b) 

    A           B 

 
a• 

b•

c• 

 

• 1 

• 2 
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Lks 3 
 

Standar Kompetensi  

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar: 

Memahami relasi dan fungsi 

Indikator: 

1. Menjelaskan pengertian korespondensi satu satu 

2. Menyatakan banyaknya korespondensi satu - satu dari suatu 

himpunan A ke himpunan B 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian korespondensi satu satu 

2. Siswa dapat menyatakan banyaknya korespondensi satu - satu 

dari suatu himpunan A ke himpunan B 

 

Petunjuk umum: 

Kerjakanlah bersama kelompok kalian, pastikan teman kelompok 

memahami dan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan! 

Nama Kelompok : 

1…………………………………………………… 

2…………………………………………………… 

3…………………………………………………… 

4…….……………………………………..………. 

5…………………………………………..………. 
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Memahami korespondensi satu-satu 

 

Dalam suatu sekolah terdapat enam orang siswa sedang bermain bola 

voli dan mereka mempunyai nomor punggung dari 01 – 06. Ternyata: 

 Bayu bernomor punggung 01; 

 Ari bernomor punggung 02; 

 Reni bernomor punggung 03; 

 Alfa bernomor punggung 04; 

 Yuni bernomor punggung 05; 

 Bani bernomor punggung 06. 

Langkah 1: coba kamu misalkan dan tuliskan anggota himpunan anak ke 

dalam himpunan A dan nomor punggung ke dalam himpunan B, kemudian 

pasangkan dengan menggunakan tanda arah panah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 2: dari gambar di atas, jawablah pertanyaan di bawah 

ini ! 

 Apakah jumlah anggota himpunan A dan B sama? 

Jawab : ................................................................. 

BAYU • 

.................. 

.................... 

................... 

................... 

................... 

 

• 01 

.................. 

.................... 

................... 

................... 

................... 

 

A                                                 B 

KEGIATAN 1 
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 Apakah dari anggota himpunan A ada yang mempunyai dua 

nomor punggung? 

Jawab : .................................................................................... 

 Apakah himpunan anggota A selalu memasangkan  tepat 

satu di anggota himpunan B dan sebaliknya? 

Jawab :..................................................................................... 

Dari pertanyaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

korespondensi satu-satu adalah..................................................... 

........................................................................................................ 

 

Menentukan banyaknya korespodensi satu -

satu 

Langkah 1 

 Gambarkan diagram-diagram panah yang mungkin untuk 

menunjukan  korespondensi satu-satu dari 2 himpunan di 

bawah ini: 

1. Jika A = { 1 , 2} dan B = { a,b } 

 

 

 

 

 

 

 

2. jika A = { 1,2,3} dan B ={ a, b, c } 

 

 

 

 

                                                              

 

 

 

 

 

                                                                      

KEGIATAN 2 
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Langkah 2 

 Dari kegiatan di atas lengkapilah tabel berikut 

Banyaknya angota 

himpunan A 

n(A) 

Banyaknya anggota 

himpunan B 

n(B) 

Korespondensi satu-

satu yang mungkin 

terjadi 

2 2 2  1 

3 3 3 x 2 x 1 

4 4 ............................. 

5 5 ............................. 

n n .............................. 

 

Jika n(A) = n(B) = n maka banyaknya korespondensi satu-satu 

yang mungkin terjadi antara himpunan A dan B adalah 

 .................................................................................... 

 

Latihan soal 

 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang korespondensi satu-satu? 

2. Diantara diagram panah berikut ini,manakah yang merupakan 

korespondensi satu-satu? 

Jelaskan alasanmu ! 
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LKS 4 
 

 

Standar Kompetensi  

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar: 

1.4  Menentukan nilai fungsi 

Indikator: 

1. Menentukan nilai fungsi 

2. Menggambar grafik fungsi dalam diagram Cartesius 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan Menentukan nilai fungsi 

2. Siswa dapat Menggambar grafik fungsi dalam diagram 

Cartesius 

 

Petunjuk umum: 

Kerjakanlah bersama kelompok kalian, pastikan teman kelompok 

memahami dan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan! 

 

Nama Kelompok : 

1……………………………………………………… 

2……………………………………………………… 

3……………………………………………………… 

4…………………………………………..……….…. 

5…………………………………………..……….…. 
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Merumuskan Fungsi 

 

 Amati ilustrasi di bawah ini! 

1. Doni membeli 1 buah buku cetak matematika sebesar Rp.30.000. 

Biaya transportasi Doni untuk pulang pergi ke toko buku tersebut 

sebesar Rp.5.000. 

a. Berapa biaya yang harus dikeluarkan Doni untuk membeli 2 buah 

buku cetak matematika? 

b. Berapa biaya yang harus dikeluarkan Doni jika membeli 3 buah 

buku matematika ? 

c. Jika biaya yang harus dikeluarkan Doni untuk membeli buku 

sebanyak x adalah f(x), tentukan rumus fungsi f(x)? 

Penyelesaian: 

Langkah 1: lengkapi tabel di bawah ini 

Jumlah buku 

cetak 

Harga 1 buku 

cetak Rp 

30.000,00 

Transportasi Biaya yang harus 

dikeluarkan f(x) 

2 2 ................ 5.000,00 2 x 30.000,00 5000,00 

=...................................... 

3 ..................... .................... ........................................ 

=...................................... 

x ..................... ................... X . 30.000,00 5000 

=..................................... 

Jadi, jika f(x) merupakan biaya yang harus dikeluarkan Doni untuk 

membeli x buku cetak, maka f(x) dapat dituliskan dengan rumus 

f(x)=............... 

Kegiatan  1 
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 Menentukan nilai fungsi 

 

 Amati ilustrasi di bawah ini! 

1. Diberikan 2 himpunan, himpunan A ={1, 2, 3, 4} dan B ={3 ,5,  6, 7, 

9} fungsi yang memetakan dari A ke B adalah f: x →2x + 1. 

Tentukan nilai fungsi anggota himpunan A! 

Penyelesaian: 

      Untuk mempermudah dalam mengetahui dan menentukan nilai fugsi 

pada himpunan di atas, perhatikan tabel di bawah ini: 

x 1 2 3 4 

f(x)= 

2x+1 

f(1)=2x+1 

=2.1+1 

=3 

........ ....... ....... 

 

Jadi,nilai fungsi untuk x = 1, 2, 3, dan 4 adalah....................... 

 

 

 

 

 

Anggota domain f 

Nilai fungsi f atau range 

fungsi f 

Kegiatan  2 
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Menggambar Grafik Fungsi 

 

Dari kegiatan 2 yang sudah kalian kerjakan, kita dapat menggambarkan 

grafik fungsi dalam diagram cartesius , dengan langkah sebagai 

berikut: 

Langkah 1 : lengkapilah tabel dibawah ini ! 

Dari rumus fungsi f: x →2x + 1 

X  1 2 3 4 

Y= 2x+1 3 ......... ......... ........ 

Pasangan berurutan (x,y) (1,3) (...,...) (...,...) (...,...) 

 

Langkah 2 :  

 Gambarlah sketsa diagram cartesius 

 Letakkan anggota himpunan x pada sumbu X dan anggota 

himpunan y pada sumbu Y, kemudian hubungkan dua titik x 

dan y tersebut. 

 

 

 

 

  

Kegiatan  3 
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Latihan soal 

1. Tentukan rumus fungsi Kemudian tentukan nilai fungsi untuk 

x = 4 dan x = 3 ! 

2. Gambarlah grafik dari fungsi f : x  x + 1 dari himpunan {0, 1, 2, 3} ke 

himpunan bilangan cacah ! 
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LAMPIRAN 3 
INSTRUMEN PENELITIAN Dan LEMBAR VALIDASI 
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                Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

                Dengan Model Numbered Heads Together (NHT) 

No Aspek yang diamati Indikator 
Nomor 

Butir 

1 Kegiatan Pendahuluan  Membuka pelajaran  1,2 

Mengecek kehadiran siswa 3 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 

Memotivasi siswa 5 

Menyampaikan apersepsi 6 

Menyampaikan model pembelajaran 

yang akan digunakan 

7 

2 Kegiatan Inti Memberikan sedikit informasi mengenai 

materi  

8 

Membagi Siswa dalam beberapa 

kelompok 

9 

Memberi  nomer pada setiap anggota 

kelompok    

10 

Membagikan LKS kepada setiap 

kelompok 

11 

Mendiskusikan LKS berkelompok 12 

Menunjuk salah satu nomer siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi secara 

acak 

13,14 

Menganalisis dan mengevaluasi hasil 

diskusi 

15,16 

3.   Kegiatan penutup Menyimpulkan pembelajaran 17 

Memantapkan materi yang diajarkan 18 

Menyampaikan pokok materi yang akan 

dipeljari pada pertemuan berikutnya 

19 

Memberikan tugas 20 

Menutup pelajaran 21 
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       LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

        TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) 

Nama Guru   : … … … … … … …         Siklus ke-        : ... ... ... … … … … … 

Pokok Bahasan : … … … … … … …         Pertemuan ke- : ... ... ... … … … … … 

Hari, Tanggal   : … … … … … … …        Observer           : ... ... … … … … … ... 

Petunjuk Pengisian:  Berilah ” ” pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 

dan isilah deskripsi kegiatannya menurut pendapat anda! 

  

No Kegiatan guru 
Pelaksanaan 

Ya Tidak 

 Pendahuluan    

1 Guru mengucapkan salam   

2 Guru memimpin doa    

3 Guru mengecek absensi siswa    

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

5. Guru memberi motivasi pentingnya mempelajari materi relasi 

dan fungsi  

  

6. Guru mengingatkan kembali materi prasyarat yang akan 

disampaikan. 

  

7. Guru menginformasikan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) 

  

 Kegiatan inti   

8.  Siswa mendapatkan sedikit informasi mengenai materi yang 

akan disampaikan. 

  

9. Siswa terbagi dalam 6 kelompok terdiri dari 4-5 orang   

  Penomoran (Numbering)   

10. Siswa pada setiap anggota kelompok mendapatkan nomer.   
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  Mengajukan Pertanyaan (Quesitioning)   

11. Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok.   

  Berfikir bersama (Heads Together)   

12. Siswa mendiskusikan LKS dibimbing Guru    

  Menjawab (Answering)   

13. Guru menyebut dua nomor secara acak untuk 

mempresentasikan LKS di depan kelas. 

  

14. Siswa yang disebut nomernya mempresentasikan LKS di depan 

kelas. 

  

15. Guru menanggapi setiap pertanyaan siswa.   

16. Guru memberikan penghargaan kepada siswa   

 Penutup    

17. Siswa menyimpulkan pembelajaran dibantu oleh Guru    

18 Guru memberi pertanyaan  pada siswa tentang pokok-pokok 

materi pelajaran   

  

19. Guru meminta siswa untuk mempersiapkan materi pada 

pertemuan berikutnya. 

  

20. Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR)   

21. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam     

Yogyakarta, ……….......2015  

            Observer .... 

 

          

          

                                                              (……………………………)   

       NPM : 
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Kisi – Kisi Angket Minat Belajar Siswa 
 

Aspek Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

1. Kesukaan a. Gairah siswa saat mengikuti 

pelajaran matematika di sekolah 

1,2 2 

b. Respon siswa saat mengikuti 

pelajaran matematika 

3,4 2 

2. Ketertarikan a. Perhatian saat mengikuti 

pelajaran matematika 

5,6 2 

b. Konsentrasi siswa saat mengikuti 

pelajaran matematika 

7 1 

3. Perhatian a. Keterlibatan siswa saat 

mengikuti pelajaran matematika 

8,9 2 

b. Kemauan siswa untuk 

mengerjakan tugas, bertanya 

kepada yang lebih mampu jika 

belum memahami materi dan 

mencari buku penunjang yang 

lain saat menemui kesulitan. 

10,11,12,13 4 

4. Keterlibatan a. Kesadaran tentang belajar 

dirumah 

       14       1 

b. Tindakan siswa setelah tidak 

masuk sekolah. 

15 1 

c. Kesadaran siswa untuk mengisi 

waktu luang 

16 1 

d. Kesadaran untuk mengikuti les 

matematika 

17 1 

jumlah  17 

 

Penskoran Butir Angket Minat Belajar Siswa 

Jenis pernyataan No. Butir 

Alternatif Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Pernyataan positif 

1,,3,4,5,7,8,

9,11,12,13,1

4,,16 

4 3 2 1 

Pernyataan negatif 2,6,10,15,17 1 2 3 4 
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

NAMA : 

KELAS : 

NO. ABSEN :        

SIKLUS KE- :  

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Beri tanda  “√’’ pada kolom alternative yang tersedia, sesuai dengan 

keadaan anda yang sebenarnya Sangat setuju (SS) ,Setuju (S) ,Kurang 

setuju (KS), atau Tidak setuju (TS). 

2. Hanya diperkenankan memilih satu alternative. Pilih pada setiap 

nomornya 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban tidak berpengaruh 

terhadap nilai matematika anda. 

No. Pernyataan SS S KS TS 

1. Saya bersemangat ketika pembelajaran 

matematika berlangsung 

    

2. Saya pernah terlambat masuk kelas ketika 

pembelajaran matematika dimulai 

    

3. Saya merasa senang dengan pembelajaran 

matematika 

    

4. Catatan matematika saya lengkap dan rapi     

5. Saya memperhatikan setiap guru matematika 

ketika menerangkan 

    

6. Saya bercanda dengan teman ketika 

pembelajaran matematika 
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7. Saya tidak melamun ketika pembelajaran 

matematika 

    

8. Saya senang berdiskusi ketika guru 

matematika menyuruh berdiskusi  

    

9. Saya senang menyampaikan pendapat ketika 

pembelajaran matematika 

    

10. Saya tidak mengerjakan latian soal 

matematika yang diberikan guru 

    

11. Saya mengerjakan tugas matematika 

walaupun tugas tersebut tidak dikumpulkan 

    

12. Saya bertanya kepada teman ketika saya 

belum paham tentang materi matematika 

yang diberikan guru 

    

13. Saya mencari buku-buku referensi 

matematika jika saya merasa kesulitan 

    

14. Saya senang belajar matematika dirumah     

15. Saya meminjam catatan matematika teman 

setelah tidak masuk sekolah 

    

16. Saya tidak belajar matematika ketika ada 

waktu luang 

    

17. Saya tidak mengikuti les matematika      
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok                          : Relasi dan fungsi  

Kelas/Semester  : VIII B/I (Satu) 

Nama Validator  : Drs. Tridjoko 

Pekerjaan                                : Dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Yogyakarta 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

a. Validasi isi 

 Apakah butir angket sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

tercermin dalam pencapaian minat siswa? 

 Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa soal 

 Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia? 

 Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda? 

 Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana/ familiar bagi siswa, dan mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid TDP  : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan 

masih perlu konsultasi 

KV : kurang valid KDP  : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan 

revisi besar 

CV : cukup valid DP    : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

V   : valid SDP  : sudah dapat dipahami TR : dapat digunakna tanpa 

revis 
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Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika Siklus I 

 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal 

1.3Memahami relasi 

dan Fungsi 

 

1. Menjelaskan 

pengertian relasi 

2. Menyatakan relasi 

dalam diagram panah, 

diagram cartesius dan 

dalam  himpunan 

pasangan berurutan 

3. Menentukan relasi 

yang merupakan fungsi 

4. Menentukan domain, 

kodomain dan range 

dari suatu fungsi  

 

1. a. Siswa dapat  menjelaskan pengertian 

relasi 

b.Siswa dapat membuat diagram panah 

dari relasi “dua kalinya dari” 

2. Siswa dapat menyatakan relasi dalam 

diagram cartesius dari relasi yang telah 

diketahui 

3. Siswa dapat menyatakan relasi dalam 

himpunan pasangan berurutan dari 

diagram panah yang telah ada dalam 

soal 

4. Siswa dapat menentukan relasi yang 

merupakan suatu fungsi 

5. Siswa dapat menentukan domain, 

kodomain dan range dari suatu fungsi 

yang telah diketahui 
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SOAL TES HASIL BELAJAR 1 

Petunjuk: 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal tes 

2. Isilah identitas pada kolom yang sudah disediakan di atas 

3. Bacalah soal dengan teliti 

4. Kerjakan secara individu semua soal yang telah ada 

5. Jawaban soal ditulis langsung pada kertas ini 

 

1. a.  Apakah yang disebut relasi? 

b. Diketahui A = {4, 6, 10, 8} ke B = {2, 3, 4, 5}. Tentukan relasi “dua 

kalinya dari” dari himpunan A ke himpunan B dengan menggunakan 

diagram panah! 

2. Buatlah diagram cartesius dari relasi”faktor dari” pada himpunan X = {2,3, 

4, 5} terhadap Y = {4,9,25} ! 

3. Nyatakan dengan menggunakan himpunan pasangan berurutan dari relasi 

yang dinyatakan dalam diagram panah di bawah ini ! 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Dari diagram-diagram panah berikut, manakah yang merupakan fungsi? dan 

jelaskan alasannya! 

 

 

 

 

Ali        • 

Santi     • 

Husein  • 

Sinta     • 

 

 

 

A                                        B 

   • Soto 

   • Mie ayam 

   • Bakso 

   • Sate 

  

 

 

 

(a) 

 

    A           B 

 

a• 

b•

c• 

 

• 1 

• 2 

 

(b) 

    A           B 

 
a• 

b•

c• 

 

• 1 

• 2 

 

(c) 

    A           B 

 
a• 

b•

c• 

 

• 1 

• 2 
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5. Diagram panah berikut menunjukkan fungsi dari himpunan P ke himpunan Q. 

Tentukanlah domain, kodomain, dan range fungsi tersebut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P                 Q 

    A           B 

 
4• 

6•

8•

8• 

 

• 1 

•2

•3

•4

•5 
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y 

  
  
  
2
  
  
  
  

4
  
  
  
 6

  
  
  
 8

  
  
  
 1

0
  
  
  
  
  
2
5
 

Pedoman pensekoran 
No.  Skor 

1 a. Relasi Dari Himpunan A Ke Himpunan B Adalah Suatu Aturan Yang 

Memasangkan Anggota-Anggota Himpunan A Ke Anggota Himpunan B 

 

10 

b. Diketahui  :  A= {4, 6, 10, 8} Dan B={2, 3, 4, 5}  

Ditanya   : Relasi”Dua Kalinya Dari”Dari A Ke B dengan diagram panah ! 
5 

 

 

 

 

10 

2 Diketahui : X ={2, 3, 4, 5 } dan Y ={4, 9, 25} 

Ditanya    : Nyatakan relasi”faktor dari” dari himpunan X ke Y dalam 

diagram cartesius ! 

5 

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

15 

A                        B 

      4  • 

 6  • 

 10  • 

8  • 

 

 

•   2 

•   3 

•   4 

•   5 
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1   2   3  4   5   6  
x 

                       

                       

                       

                       

                       
 

3 Diketahui :  

 

 

 

 

 

 

Ditanya : nyatakan relasi diatas dalam diagram panah ! 

5 

 Jawab    :  (Ali, Mie ayam), (Santi, Bakso), (Husein, Mie ayam), (Sinta,Sate). 

Maka himpunan pasangan berurutanya adalah : { (Ali, Mie ayam), (Santi, Bakso), 

(Husein, Mie ayam) (Sinta, Sate)} 10 

4 Diketahui :   

                                   

 

 

 

Ditanya : Manakah Yang Merupakan Fungsi? Dan Beri Alasanya  

 

 

5 

 

 

 

 Jawab    :Gambar (a) Merupakan Fungsi( Pemetaan) Karena Setiap Anggota A 

mempunyai tepat satu pasang dianggota B Sedangkan gambar (b) dan 

(c) bukan merupakan fungsi (pemetaan) 
15 

Ali        • 

Santi     • 

Husein  • 

Sinta     • 

 

 

 

A                              B 

   • Soto 

   • Mie ayam 

   • Bakso 

   • Sate 

  

 

 

 

(a) 

 

    A           B 

 

a• 

b•

c• 

 

• 1 

• 2 

 

(b) 

    A           B 

 
a• 

b•

c• 

 

• 1 

• 2 

 

(c) 

    A           B 

 
a• 

b•

c• 

 

• 1 

• 2 
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5 Diketahui :  

P = {4, 6, 8, 10} 

Q = {1, 2, 3, 4, 5} 

 

 

 

Ditanya : domain, kodomain dan range dari fungsi tersebut ? 

5 

Jawab    : Domainnya adalah  P = {4, 6, 8, 10}  

Kodomainnya adalah Q = {1, 2, 3, 4, 5} 

Range adalah Q = {2, 3, 4, 5} 

 

 

 

15 

 Jumlah Skor 100 

Nilai =  

 

 

 

 

 

 

 

P                 Q 

    A           B 

 

4• 

6• 

8• 

10• 

 

• 1 

•2

•3

•4

•5 
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 1 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok                          : Relasi dan fungsi  

Kelas/Semester  : VIII B/I (Dua) 

Nama Validator  : Drs. Tridjoko 

Pekerjaan                                : Dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Yogyakarta 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

a. Validasi isi 

 Apakah soal sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tercermin 

dalam indikator pencapaian prestasi belajar? 

 Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa soal 

 Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia? 

 Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda? 

 Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana/ familiar bagi siswa, dan mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid TDP  : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan 

masih perlu konsultasi 

KV : kurang valid KDP  : kurang dapat  .  . . 

............dipahami 

RB : dapat digunakan 

dengan revisi besar 

CV : cukup valid DP    : dapat dipahami RK : dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

V   : valid SDP  : sudah dapat dipahami TR : dapat digunakna tanpa 

revis 
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Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika Siklus II 

 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal 

1.3 Memahami relasi  

dan Fungsi 

 

1. Menjelaskan pengertian 

korespondensi satu - satu 

2. Menentukan banyaknya 

korespondensi satu - satu 

dari suatu himpunan A ke 

himpunan B 

3. Menentukan nilai fungsi 

4. Menggambar grafik fungsi 

dalam diagram Cartesius 

 

1. a. Siswa dapat menjelaskan 

pengertian korespondensi satu-satu 

b. Siswa dapat menyatakan 

koresondensi satu-satu 

2. Siswa dapat menentukan banyaknya 

korespondensi satu-satu dari suatu 

fungsi 

3. Siswa dapat menentukan nilai fungsi 

4.  Siswa dapat menentukan rumus dan 

menentukan bilangan a jika f(a) 

diketahui   

5. Siswa dapat menggambar grafik 

fungsi dalam diagram cartesius. 
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SOAL TES HASIL BELAJAR 2 

Petunjuk: 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal tes 

2. Isilah identitas pada kolom yang sudah disediakan di atas 

3. Bacalah soal dengan teliti 

4. Kerjakan secara individu semua soal yang telah ada 

5. Jawaban soal ditulis langsung pada kertas ini 

 

1. a.   Apakah yang kamu ketahui tentang korespondensi satu-satu ? 

b. Diantara diagram panah berikut ini,manakah yang merupakan 

korespondensi satu-satu? Sebutkan alasanmu ! 

 
2. Tentukan banyaknya korespodensi satu-satu yang mungkin dari A ke B jika 

diketahui A = {1, 2,3} dan B = {3, 5, 7}! 

3. Tentukan rumus fungsi Kemudian tentukan nilai fungsi untuk 

x = 4! 

4. Tentukan rumus fungsi . Kemudian, tentukan nilai a jika f (a) 

= 32 ! 

5. Gambarlah grafik dari fungsi f (x)= x + 1 dari daerah asal {-3,-2,-10, 1, 2, 3} ! 
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Pedoman pensekoran 
No.  Skor 

1 c. Korespodensi satu-satu adalah jika setiap anggota himpunan A 

dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan B dan setiap anggota 

himpunan B dipasangkan dengan tepat satu himpunan A dan banyak 

anggota himpunan A dan B harus sama. 

 

10 

 

d. Diketahui  :    

 

 

 

 

Ditanya   : Manakah yang merupakan korespodensi satu-satu dan 

sebutkan alasanya ? 

5 

Penyelesaian : 

Gambar (iii) dan (iv) merupakan korespodensi satu-satu karena 

himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan B atau 

sebaliknya dan memiliki banyak anggota yang sama.  

10 

2 Diketahui : A ={1, 2, 3} dan B ={3, 5, 7} 

Ditanya    : Tentukan banyanya korespodensi satu-satu yang mungkin dari 

himpunan A ke B ! 

5 

Penyelesaian : 

Banyak anggota himpunan A dan B yaitu 3 anggota maka korespodensi 

satu-satu yang mungkin adalah 3 x 2 x 1 = 6  

Maka banyak korespodensi satu-satu yang mungkin adalah ada 6. 

10 

3 Diketahui :  

Ditanya    : Tentukan rumus fungsi dan tentukan nilai fungsi untuk x = 4! 
5 

Penyelesaian : 

 Rumus fungsi dari  adalah g(x) =  

 

10 
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 g(x) =  

Nilai fungsi untuk x = 4 ;  

g(4) =  

=  

=  

4 Diketahui :  

Ditanya    : Tentukan rumus fungsi dan tentukan nilai x  jika f (x) = 32! 

5 

Penyelesaian :  

 Rumus fungsi adalah f(x) =  

5 

f(x) =  

32   =  

 = 32+ 4 

 = 36 

 =  

 = 6 

10 

5 Diketahui : f : x x + 1                                  

Ditanya : buatlah grafik fungsi tersebut dari himpunan {-3,-2,-1, 0, 1, 2, 3} ! 

    5 

Penyelesaian :  

F(x) = x + 1 daerah asal  {-3,-2,-1, 0, 1, 2, 3} 

 

Tabel fungsi  

x -3 -2 -1 0 1 2 3 

x 

1 

-3 

1 

-2 

1 

-1 

1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

F(x) -2 -1 0 1 2 3 4 

  

Dari tabel diatas diperoleh  himpunan pasangan berurutan (x,y) = (-3,-2), (-

2,-1), (-1,0), (0,1), (1,2), (2,3) dan (3,4) 

10 
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x 

y 

1     2      3     4     5 -5    -4    -3    -2    -1 

-1
  -2

   -3
  -4

   -5
 

6
    5

    4
   3

    2
    1

 

          

Grafik fungsi 

 

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                
 

10 

 Jumlah Skor 100 

Nilai =  
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          LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 2 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok                          : Relasi dan fungsi  

Kelas/Semester  : VIII B/I (Dua) 

Nama Validator  : Drs. Tridjoko 

Pekerjaan                                : Dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Yogyakarta 

Petunjuk : 

3. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

c. Validasi isi 

 Apakah soal sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tercermin 

dalam indikator pencapaian prestasi belajar? 

 Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas? 

d. Bahasa soal 

 Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia? 

 Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda? 

 Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana/ familiar bagi siswa, dan mudah dipahami? 

4. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid TDP  : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan 

masih perlu konsultasi 

KV : kurang valid KDP  : kurang dapat  .  . . 

............dipahami 

RB : dapat digunakan 

dengan revisi besar 

CV : cukup valid DP    : dapat dipahami RK : dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

V   : valid SDP  : sudah dapat dipahami TR : dapat digunakna tanpa 

revisi 
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187 

 

LAMPIRAN 4 
DATA MINAT BELAJAR SISWA 
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LAMPIRAN 5 
DATA TES HASIL BELAJAR SISWA 
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LAMPIRAN 6 
DATA OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

KN O1 O2 O3 KN O1 O2 O3 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 0 2 1 1 1 

3 1 1 1 3 1 1 1 

4 1 1 1 4 0 0 0 

5 0 0 0 5 0 0 0 

6 1 1 1 6 1 1 1 

7 1 1 1 7 1 1 1 

8 1 1 1 8 1 1 1 

9 1 1 1 9 1 1 1 

10 1 1 1 10 1 1 1 

11 1 1 1 11 1 1 1 

12 1 1 1 12 1 1 1 

13 1 1 1 13 1 1 1 

14 1 1 1 14 1 1 1 

15 0 0 0 15 1 1 1 

16 1 1 1 16 1 1 1 

17 0 0 0 17 1 1 1 

18 0 0 0 18 1 1 1 

19 0 0 0 19 0 0 0 

20 1 1 1 20 1 1 1 

21 1 1 1 21 1 1 1 

Jumlah 16 16 16 Jumlah 18 18 18 

Persentase 76,19% 76,19% 76,19% Persentase 85,71% 85,71% 85,71% 

 

Keterangan :          

KN   : Kegiatan No.       Jumlah = Jumlah Skor yang diperoleh 

O1    : Observer 1  

O2    : Observer 2    Rumus Persentase = 
 

O3    : Observer 3   

     Rata-rata Persentase = 80,95 % 
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Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

KN O1 O2 O3 KN O1 O2 O3 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 2 1 1 1 

3 1 1 1 3 1 1 1 

4 1 1 1 4 1 1 1 

5 0 0 0 5 1 1 1 

6 0 0 0 6 1 1 1 

7 1 1 1 7 1 1 1 

8 1 1 1 8 1 1 1 

9 1 1 1 9 1 1 1 

10 1 1 1 10 1 1 1 

11 1 1 1 11 1 1 1 

12 1 1 1 12 1 1 1 

13 1 1 1 13 1 1 1 

14 1 1 1 14 1 1 1 

15 1 1 1 15 1 1 1 

16 1 1 1 16 1 1 1 

17 1 1 1 17 1 1 1 

18 1 1 1 18 1 1 1 

19 1 1 1 19 1 1 1 

20 1 1 1 20 0 0 0 

21 1 1 1 21 1 1 1 

Jumlah 19 19 19 Jumlah 18 18 18 

Persentase 90,47% 90,47% 90,47% Persentase 95,23% 95,23% 95,23% 

 

Keterangan :          

KN   : Kegiatan No.       Jumlah = Jumlah Skor yang diperoleh 

O1    : Observer 1  

O2    : Observer 2    Rumus Persentase = 

 

O3    : Observer 3   

     Rata-rata Persentase = 92,25 % 
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LAMPIRAN 7 
HASIL PEKERJAAN SISWA 
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LAMPIRAN 8 
SURAT IJIN DAN SURAT KETERANGAN 
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LAMPIRAN 9 
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 
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